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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

 Otonomi daerah menurut pasal 1 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2004 

yaitu kewenangan daerah otonom untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat 

sesuai dengan peraturan perundang- undangan. 

Dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan 

daerah, dinyatakan prinsip otonom daerah menggunakan prinsip otonom seluas-

luasnya dalam arti daerah diberikan wewenang mengurus dan mengatur semua 

urusan pemerintah diluar yang menjadi urusan pemerintah yang ditetapkan dalam 

undang-undang. Daerah memiliki kewenangan membuat kebijakan daerah untuk 

memberi pelayanan, peningkatan peran, serta prakarsa dan pemberdayaan 

masyarakat yang bertujuan pada peningkatan kesejahteraan rakyat. 

Jadi otonomi daerah adalah bagaimana pemerintah daerah dapat mengelola 

daerahnya dengan baik, tidak ada kesenjangan antara masyarakat dengan 

pemerintah, dengan masyarakat sendiri guna mencapai tujuan yang  tidak 

menyimpang dari peraturan perundang-undangan. Dengan prinsip sistem politik 

yang memberi peluang bagi  masyarakat untuk menyumbangkan daya kreativitas. 

Salah satu program dari pemerintah daerah untuk meningkatkan 

perekonomian untuk daerah-daerah desa yaitu program Badan Usaha Milik Desa, 
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yang dimana program tersebut diharapkan dapat meningkatkan pendapatan asli 

desa tersebut. 

Menurut Juragan Desa Blogspot (2019) “adapun perbedaan BUMDes dari  

lembaga ekonomi diantaranya” : 

1. BUMDes dimiliki oleh desa dan dikelola secara bersama 

2. Modal usaha BUMDes bersumber dari desa (51%) dan dari masyarakat 

(49%) melalui penyertaan modal 

3. BUMDes dijalankan berdasarkan asas kekeluargaan dan gotong royong 

serta tata nilai yang berkembang di masyarakat 

4. Bidang usaha yang dijalankan berdasarkan pengembangan potansi desa 

secara umum dan hasil informasi pasar yang menopang kehidupan 

ekonomi masyarakat 

5. Tenaga kerja BUMDes berasal dari tenaga kerja yang potensial disuatu 

desa 

6. Keuntungan yang diperoleh untuk meningkatkatkan kesejahteraan 

masyarakat atau penyerta modal 

7. Pengambilan keputusan dilakukan secara musyawarah 

8. Peraturan BUMDes dijalankan sebagai kebijakan desa 

9. BUMdes difasilitasi oleh pemerintah, pemprov, pemkab, dan pemdes 

Pemerintah pusat Kalimantan Selatan mendukung adanya BUMDes, pada 

tahun 2019 pemerintah telah mengadakan pelatihan bagi BUMDes di seluruh 

wilayah regional Kalimantan. Dan di tahun 2019 juga sekitar 70% desa telah 

memiliki BUMDes, sebagai salah satu usaha milik desa untuk meningkatkan 
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pertumbuhan ekonomi masyarakat, yang dimana dananya diambil dari dana desa. 

Pemerintah telah mentargetkan pada tahun 2019 1.554 BUMDes telah 

mendapatkan pelatihan baik administrasi pengelolaan usaha, pengembangan 

usaha, dan lainnya. (Antarnews Kalsel,2019) 

Pada tahun 2020 pemerintah provinsi Kalimantan Selatan akan 

merivitalisasi ribuan BUMDes yang tersebar di 11 kabupaten, yang merupakan 

upaya tindak lanjut dari kebijakan Menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal 

dan Transmigrasi (Mendes PDTT) Abdul Halim Iskandar. Saat ini tercatat 1.240 

BUMDes dari total 1.864 desa se-KalSel dengan beberapa yang tidak beroperasi 

lagi. Namun, ada ratusan BUMDes yang masih aktif bahkan menjadi contoh, 

misalnya beberapa BUMDes yang ada di kabupaten Tapin. Tujuan dari 

revitalisasi ini agar BUMDes yang ada di desa-desa lebih kredibel (sistematik). 

Dari pendataan revitalisasi tercatat dari 28 ribu BUMDes yang ada 10.629 

yang telah verivali (verifikasi dan validasi data), dan 10 ribu sedang dalam proses 

verivali. 

Menurut Mendes PDTT jumlah BUMDes sebelum wabah Covid-19 

berjumlah 37.286 dan yang bertahan di masa pandemic ini hanya 10.629. dan 

Mendes berencana akan melakukan village summit yaitu mempertemukan 

berbagai produk unggulan desa yang sudah dipetakan kualitas dan sustainabilitas 

produksinya dengan para offtaker (penyerap) baik dalam maupun luar negeri. 

(Baritopost,2020) 

Di daerah kabupaten Tapin sendiri menurut Iwan Satriansyah sudah 100%  

pemerintahan desa mendirikan BUMDes, akan tetapi ada beberapa yang jalan dan 
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aktif dan juga ada BUMDes yang tidak berjalan kegiatannya. (Banarmasin Post, 

2019) 

Dikutip dari Dinas PMD KalSel (2020) Kabupaten Tapin merupakan salah 

satu kabupaten yang dianggap berhasil, dari total 126 desa di Kabupaten Tapin 

ada 12 desa yang dinilai telah sukses mengelola BUMDes. Dengan penilaian 

dilihat dari segi administrasi, kepengurusan, keaktifan dan menghasilkan 

pendapatan asli desanya. 

Adapun 12 desa yang dianggap telah berhasil, diantaranya 

1. BUMDesa Anggrek 

2. Desa Baringin B Kecamatan Candi Laras Selatan 

3. BUMDesa Sumber Usaha Desa Kepayang Kecamatan Tapin Tengah 

4. Harapan Bersama Desa Kambang Habang Baru Kecamatan Salam 

Babaris 

5. Margasari Hilir Desa Margasari Kecamatan Candi Laras Utara 

6. Makmur Jaya Desa Pulau Pinang Utara Kecamatan Binuang 

7. Sekar Kuning Desa Kambang Kuning Kecamatan Hatungan 

8. Harapan Bersama Desa Harapan Masa Kecamatan Tapin Selatan 

9. Gawi Sebumi Desa Antasari Hilir Kecamatan Tapin Utara 

10. Pancar Harapan Desa Bakarangan Kecamatan Bakarangan 

11. Rawali  Desa Purut Kecamatan Bungur 

12. Sumber Rezeki Desa Puncak Harapan Kecamatan Lokpaikat 

Setelah pemaparan diatas, daerah Kabupaten Tapin Merupakan salah satu 

Kabupaten yang dinilai telah berhasil dalam menjalankan program BUMDes. 
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Pemerintah Kabupaten pun telah melakukan kerjasama dengan beberapa pihak 

guna mensukseskan program BUMDes tersebut.  

Maka dari itu, penulis ingin meneliti dampak yang terjadi terhadap 

masyarakat setelah maupun sebelum berjalannya BUMDes di Kabupaten Tapin. 

Dengan demikian, penulis tertarik melakukan penelitian terkait Dampak Program 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) bagi Pendapatan Masyarakat Kabupaten 

Tapin. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

merumuskan beberapa pokok masalah yang akan menjadi kajian dalam penelitian 

ini. Adapun pokok permasalahan tersebut, yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan dari program BUMDes bagi pendapatan 

masyarakat? 

2. Bagaimana pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah adanya program 

BUMDes? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini, meliputi : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan dari program BUMDes yang dibentuk oleh 

desa yang berada di Kabupaten Tapin. 

2. Untuk mengetahui pendapatan yang diperoleh masyarakat sebelum dan 

sesudah adanya program BUMDes. 

D.  Signifikasi Penelitian 
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1. Bagi masyarakat desa, program BUMDes merupakan suatu solusi untuk 

mengembangkan potensi desa berupa usaha. 

2. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi, menambah 

ilmu pengetahuan, serta sebagai bahan tambahan untuk kajian selanjutnya 

dalam permasalahan yang serupa untuk pengadaan penelitian yang 

mendalam. 

3. Bagi perguruan tinggi, sebagai kontribusi dari penulis untuk menambah 

khazanah keilmuan dan karya ilmiah perpustakaan UIN Antasari 

Banjarmasin dan perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

E.  Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman bagi pembaca hasil penelitian ini, 

maka penulis memberikan batasan-batasan istilah antara antara lain sebagai 

berikut : 

1. Program menurut KBBI adalah rancangan mengenai asa serta usaha 

(dalam ketatanegaraan, perekonomian, dan sebagainya) yang akan 

dijalankan. Maksud dalam penelitian ini program yang akan dijalankan 

dan yang sudah berjalan serta cara pengembangannya di desa – desa 

yang berada di Kabupaten Tapin. 

2. BUMDes ( Badan Usaha Milik desa) adalah usaha desa yang dikelola 

oleh pemerintah desa, dan berbadan hukum. BUMDes didirikan sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi desa. Dimana BUMDes tersebut 

diharapkan bagi desa yang ada diwilayah Kabupaten Tapin untuk 
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meningkatkan pendapatan masyarakat maupun pendapatan asli desa . 

(Wikipedia) 

3. Pendapatan menurut KBBI adalah hasil kerja (usaha dan sebagainya). 

Maksudnya disini ialah pendapatan yang dididapat oleh masyarakat  

sebelum maupun sesudah adanya program BUMDes. 

F.  Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dibuatlah kerangka teori sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

BUMDes di 
Kabupaten Tapin

Sebelum 

Kondisi pendapatan 
masyarakat

Pelaksanaan 
program BUMDes

Keterlibatan 
masyarakat dalam 
program BUMDes

Sesudah

Kondisi pendapatan 
masyarakat

Perbedaan pendapatan masyarakat 

sebelum dan sesudah adanya 

BUMDes seta pelaksanaannya 

dengan uji paired sample t test 

Simpulan dan 

saran 
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Tabel I Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan tabel diatas penelitian yang ingin diteliti  yaitu tentang program 

BUMDes yang berada di daerah Kabupaten Tapin. Penelitian yang diangkat 

mengenai pelaksanaan dan kondisi pendapatan sebelum dan sesudah program 

BUMDes berjalan di desa-desa yang akan di jadikan sampel oleh peneliti. 

Adapun uji yang digunakan oleh peneliti untuk penelitian ini yaitu uji paired 

sampel t-test, yang mana uji tersebut untuk mengetahui perbedaan antara pre dan 

post (sudah dan sebelum) program tersebut berjalan. 

Setelah dilakukan uji paired sampel t-test maka didapatkanlah hasil analisis 

data yang kemudian ditarik simpulan dan ditambahkan saran dari peneliti untuk 

beberapa pihak. 

G.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang di dalamnya mengandung sebuah 

kemungkinan benar atau kemungkinan juga salah. Hipotesis tersebut akan ditolak 

jika ternyata salah, dan hipotesis tersebut akan diterima jika ternyata fakta-fakta 

dibenarkan. Oleh karena itu, penulis akan mengajukan hipotesis berdasarkan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian.  

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu jawaban 

sementara dan hasilnya (kebenarannya) akan dibuktikan melalui penelitian. 

Adapun hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan secara signifikan pendapatan sebelum 

dan sesudah adanya program Badan Usaha Milik Desa 

Ha : Terdapat perbedaan secara signifikan pendapatan sebelum dan 

sesudah adanya program Badan Usaha Milik Desa 
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H.  Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelaahan kajian pustaka terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian dampak program BUMDes bagi pendapatan masyarakat. Penulis 

menemukan beberapa tulisan yang berhubungan dengan penulis teliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Yeni Fajrawati (2016) dengan judul 

“Implementasi Program Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa 

Pagedangan Kecamatan Pagedangan kabupaten Tangerang”. Skripsi ini 

membahas BUMDes sebagai motto penggerak ekonomi desa dengan 

permasalahan yang terjadi di desa Pagedangan. Penelitian ini menggunakan 

data kualitatif deskriptif. Persamaan dari penelitian ini yaitu membahas 

bagaimana BUMDes di suatu desa dengan perbedaan penelitian ini lebih 

condong ke sumber daya manusia dan struktur organisasinya sedangkan 

penelitian yang akan diteliti penulis lebih condong terhadap pendapatan 

masyarakat. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Andriani Sari (2017) dengan judul “Pengaruh 

BUMDes Terhadap Pengembangan Ekonomi Desa di Kecamatan 

Perbaungan Kabupaten Serdang Berdagai”. Skripsi ini membahas 

keberadaan BUMDes serta sebelum dan sesudah keberadaan BUMDes. 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif. Persamaan dari penelitian ini 

yaitu sama-sama meneliti keberadaan sebelum dan sesudah adanya 

BUMDes dalam suatu desa dengan perbedaan peneliti ingin penelitian ini 

lebih condong ke pendapatan masyarakat dalam suatu desa. 
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3. Penelitian ini dilakukan oleh Nofiratullah (2018) dengan judul “Eksistensi 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam Meningkatkan Perekomian 

Masyarakat Desa Soki Kecamatan Belo Kabupaten Bima”. Skripsi ini 

membahas penerapan BUMDes dalam masyarakat serta problem yang 

terjadi dalam pelaksanaan program BUMDes. Penelitian ini menggunakan 

data kualitatif yang berupa observasu, wawancara, dokumen/ data, dan 

foto. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

teliti yaitu meneliti tentang program BUMDes yang ada pada suatu desa, 

dengan perbedaan penelitian ini meneliti tentang eksistensi dan problem 

masalah sedangkan penulis akan meneliti mengenai dampak serta 

pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah adanya program dari 

BUMDes berjalan. 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Sandi Ibnu Aziz (2019) dengan judul 

“BUMDes dan Peningkatan Pendapatan Masyarakat : Studi Proses dan 

Dampak di BUMDes Chaur Kecamatan Simpenan Kabupaten Sukabumi”. 

Skripsi ini membahas proses pembentukan dan pengembangan BUMDes 

yang ada di Chaur Kecamatan Simpenan Kabupaten Sukabumi.penelitian 

ini menggunakan data kualitatif. Persamaan dari penelitian ini dengan 

penelitian yang akan penulis teliti yaitu sama-sama meneliti tentang 

BUMDes yang ada di suatu desa, dengan perbedaan penelitian ini meneliti 

proses pembentukan dan pengembangan BUMDes  sedangkan penulis akan 

meneliti dari segi dampak dan pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah 

BUMDes dibentuk. 
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I.  Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan menelusuri dari 

tulisan ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan dalam beberapa bab dan 

sub bab yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah yang menguraikan 

alasan untuk memilih judul ini dan gambaran dari permasalahan yang akan diteliti 

setelah masalah digambarkan maka disusunlah rumusan masalah, kemudian 

disusun tujuan penelitian yang merupakan hasil yang diinginkan. Signifikasi 

penelitian merupakan kegunaan dari hasil penelitian. Definisi operasional untuk 

membatasi teori-teori yang bermakna umum/ luas. Kerangka penelitian 

merupakan pemikiran penulis untuk penelitian yang akan diteliti . Kajian pustaka 

sebagai informasi adanya tulisan dari aspek lain. Adapun sistematika penulisan 

yaitu keseluruhan susunan dari skripsi. 

Bab II merupakan landasan teori yang menggambarkan secara umum dan 

syariah teori-teori yang mendukung serta relevan dari buku atau literature 

berkaitan dengan dampak program BUMDes bagi pendapatan masyarakat yang 

dijadikan penulis sebagai tolak ukur dari penyajian data yang ditemukan, 

pedoman maupun penganalisaan data. 

Bab III metode penelitian , terdiri dari jenis , sifat dan pendekatan 

penelitian , lokasi penelitian , populasi dan sampel , data dan sumber data , teknik 

pengumpulan data , teknik pengolahan data , skala pengukuran variabel , 

instrument penelitian , u ji instrument penelitian , dan teknik analisis data . 
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Bab IV hasil dan pembahasan yang berisi tentang hasil penelitian analisis 

data serta jawaban atas rumusan masalah . 

Bab V penutup yang terdiri dari simpulan dan saran. Peneliti memberikan 

simpulan dan memberikan saran-saran sebagai masukan pemikiran terhadap hasil 

analisis pembahasan. 



 

 

 

 


